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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a, 1, U, seperti

qala(JB), qila (JS)yaqilu(Jsi). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn

(0s) dan kayfa (S )Ta marbitah yang berfungsi sebagai sifah (modifier) atau

miudaf ilavh ditransliterasikan dengan “af”, sedangkan yang berfungs: sebaga

mugld) ditransliterasikian dengan “ar.
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ABSTRAK

PEND AMPINGAN HAFALAN AL-QUR’AN DENGAN METODE
HABITUASI PADA MAHASISWA ANGKATAN2017 STAI AL-ANWAR
SARANG REMBANG
Achmad Akbar Wachid Abdulloh

Penelitan mi1 bernyuan untuk mengetabmn pensrimaan metode habitmas:
pada mahasiswa angkatan 3017 STAI Al-Anwar Sarang. Pada penetapannya,
kampus STAI Al-Anwar mewapbkan hafslan al-Qur'an 3 jurz bagi setiap
mahasiswanya. Namun pada praktilmya tidak semma mahasiswa sanggup
menyelasilcan hafalan sesual wakin yang telah ditentukan Peneliban mm penuls
mengpunakian pendekatan living guean dan teori resepsi al-Qur'an Navid
kermam. Penshiian mm tergolong pepshinan kualitatif dengan metode analisis
desloiptif. Sedangkan telmik pensumpulan datanya menggunskan metode
participant observafion. Dalam proses pengelahan data, penelfian m akan
melakukan observas: secara langsung, balk secars mteriew, maupun
mengpunakan data dolumentasi yang dipereleh Kenmdian &1 analisis
mengeunakan anahsis deskmptnf Karena data yang didapatkan berupa kata-kata
dan tindakan yang telah dizlamm secara lamgsump. Penchifian m berbasis PAR
yang dilakukan selama dua bulan dengan 5 sampel peserta. Dan dilalukan pada
jam sekolah mubadlarah (20.00-21.30) bertempat di kantor perlengkapan pondek
Al-Anwar 3 Tekms pelaksanaannya peserta membaca al-Qur'an 3 juz secara
bersama dan juz 30, | dan juz 2. Dan pelaksanaan pendampmgan hafalan al-
Qur'an deéngan menggunakan metode habituasi didapati balwa  penerimann
metode m1 berhasil sebesar 40%, kurang berhasil 40% dan tidak berhasil 20%.
Kesmmpulannya, secara umum metode mm kurang berhasil diterapkan pada
mahasiswa IQT angkatan 2017. Hasl anahsis masalah dan pencapaian tersebut,
yaitu bahwa peserta mengalanm beberapa 4 masalah: 1) kedisiphnan 1) kurang
memahann iy tajwad. 3) kurang muroja’ah. 4) tdak bisa membag wakiu
dengan balk Dan keempat masalah tersebut, akar masalah utamanya adalah aspek
keaktifan peserta 1t sendin.

Kata kunci: Habituasi, Pendampingan, Hafalan, al-Qur’an.
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PENDAHULUAN



BAB 1

PEND AHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mempelajari al-Qur'an mempakan suatu hal terpenting bagi setiap wmat
mushm Selain sebaga mukyzat terbesar, al-Qur'anjues memipakan petunjuk bam
kehidupan dan sumber ilnm pengetalman Dalam berbagai disiplm ilmu,
kehadiran latab m telah melahirkan berbagan bentuk respon juga peradaban yang
sangat kaya Nashr Hammd mengstlahlan hal mi sebagal muntij al-tsagafah
(produsen kelidupan) Kehaditan al-Qur'andapat diapresiasi juga direspon
sedemikian rupa baik dan seg ragam pembacaannya, cara peomlisan, melagukan,
hmgea bagaimana caramemahami 151 kandungannya, Dan sem i kemudian
terlalurlah kapan-kajian ilmu Que'an sepeti tlmu rapwid dan tlom Qiira e, 1lmu
rasm al-Qur'an dan kaligrafi, ilmu seni tilawatul Qur’an hingga disiplin ilmu tafsis

serta masth banyak kajian il lamnya.*

Mengena: keutamaan mempelajan -al-Qur'an. Rasulullah SAW bersabda
dalam hadis yang diriwayatkan imam Bukhari: “Sebaik-baik kamu adalah sigpa
vang mempelajan al-Our andan mengajarkannyva ™ : Banyak cara untuk belajar
dan mengajarkan al-Cur'an diantaranya mulai dan cara membaca, menghafallean
menulis serta memahami isi kandungannya. Menghafal al-Qur'an merupakan

suatu proses darn mengulang-ulang bacaan atau dengan mendengar sehingga

' Abdul Mu staqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), 104.
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang Lentera Hati, 20 15), 6.



bacaan tersebut bisa melekat pada ingatan manusia.Karena proses ini memiliki
kesamaan dalam menghafal materi lainnya, segala bentuk pekerjaan asal sering

diulang-ulang pasti akan hafal dengan sendirinya.’

Banyak diantara sahabat-sahabat Rasulullah Salla Allah ‘Alayh wa Sallam
vang menghafal al-Chur'an di usia dewasa. Hal i menunjukkan bahwa faktor usia
atau kecerdasan bukan menjadi penghalang atau penghambat dalam menghafal al-
Qur'an bagl siapa saja sebenamya tidak hams cerdas Akan fetap: dia akan cerdas
dengan sendinmya jika menjadi penshafal al-Qur'an® Tradisi menghafal al-
Qur’an mi telah ada sejak masa nubuwah dimana banyak sahabat yang menghafal
keselurnhan atan beberapa surah al-Chiran. Tradisi m juga telah dikenfirmas:
oleh Nabi Muhammad Salla Allah “Alayh wa Saliam vang menyuruh sahabat
penghafal al-Qur'an oniuk mensajarkan kepada nmat Islam Tradisi mo pula
sebagal representas: bahwa al-Qur'an akan terus terjaga dalam ngatan kaum

nrshnn keasban al-Cur'an telah ditegaskan dalam (Q5. Al-Hyr 15:9):

Sesungguhnya kamilah yang memuunkan al-Cur'an, dan sesunggubnyva
kami bena-benar menjaganya.

Berangkat dan tradisi mm banyak pesantren di Jawavang secara khusus
didinkan untuk menghatal al-Qur'an. Posisi penghafal m secare sosial juga

memiliki kedudukan khusus, dimana para penghafal dapat dianggap sebagai

* Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Meng hafal al -Quran (Depok: Gema Insani, 2017), 59.
4 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal al-Qur’an (Yo gyakarta: Pro You Media,
2012),75.



penjaga al-Qur’an. Tidak hanya dipesantren, tradisi hafalan al-Qur’an ini juga
mula diadopsi oléh perguruan tinggi seluruh Indonesia, seperti halnya pada
perguruan tinggi Universitas Islam Negri Malang, Universitas Islam Negri
Surabaya, Universitas Hasyim Asy’ari, serta masih banyak perguruan tinggi
lainnya. Hal ini merupakan sebagar bagian dan upaya terhadap penjagaan tradisi

tersebut.

STAI Al-Anvwar Sarang Rembang meropakan perguruan timzg agama Islam
yang terletak dipesisir pulau jawa baman utara. Salah sam kebijakan kampus mi
yakmi mewajibkan selunih mahasiswanya menghafallan al-Qurian tiga juz
sebagal sarat pengambilan yazabh Namun semnng berjalannya wakiu program
hafalan tersebut dirubah dan dmmasulkdkan sebagai mata knhiah wajb yang di
maksud terbag: menjadi 3 bagian, dengan permceiyvan Tahfid al-Ouran dan Tajwad
I ada pada mata knliah semester 2 dengan target hafalan mz 30, sedangkan Tahfid
al-Qur"an dan Taywid 11 ada pada mata kaliah semester 4 denpgan tarpet hafalan
quz 1 selanjutmya Tahfid al-Qur’an dan Tapwid 111 ada pada mata kubah semester 6
dengan target hafalan juz 2. Akan tetapi pada praknkoya masih banyak sebagian
besar dan mahasiswa yang belmn biss menyelesatkan hafalan tersebut hingga
tenggat waktn yang telah ditentukan

Sedangkan konselmens: bam mahasiswa yang tidak bisa menvelesaikan target
hafalan pada mata kuliah tahfid Qur’an tersebut, maka nilai mata kuliah tahfid
Qur’an dinyatakan tidak lulus. Dampaknya, jika sampai pada akhir sebelum ujian
munaqasah belum juga memperbaiki nilai maka mahasiswa tersebut dapat

dipastikan tidak bisa mengikuti ujian munaqasah (skripsi). Hal ini dikarenakan



sarat untuk bisa mengikuti yjian harus memenuhi kelulusan seluruh nilai mata

kuliah termasuk Tahfidz al-Qur’an dan tajwid.

Salahsatu dosen pengampu mata kuliah tahfid Qur’an ST AI Al-Anwar Bapak
M. Nur As’ad mengatakan bahwa problem yang terjadi pada mahasiswa STAI Al-
Anwar yaitu mimmnya rasa tanggung jawab serta rasa penfing terhadap hafalan
sehmgga program hafalan 1 seharusnya sama dianggap pentmgmya sepert
vangada pada mata kuhah lammya. Disisi lam pemmbis jugza mensnmkan
pengamatan terhadap mahasiswa, bahwa ada beberapa problem menghafal yang
mestt dilaln oleh sebampan mahasiswa seperikurang moetivasi bimbmpan faktor
lingkungan dan banyaknya pekerjaan lam yang belum sempat terselesatkan. fidak
sabar dalam proses menshafalkan kurangnya pengulangan materi hafalan hinoga

rasa malas.

Penulis juga melakukan wawancara tethadap salah satu mahasiswa STAT Al-
Anwar vang bernama Aditya Abdi Anormad: Memuaratnya, program hafalan kata
dikampus m sudah ada dansndah dimula sejak angkatan pertama. Nammimmasth
terdapat kelurangan dalam sistem penerapannya. Mereka merasa bahwa madsih
kurang jika tabfid Qur®an hanya dimasukkan dalam jam mata kuhah saja, dengan
durasi setiap minggu masuk sekah dalam waktu satu jam setengah, dan
dihamiskan menghafal sam halaman atau satu lembar. Sedangkan mahasiswa yang
ada dikampus STAI Al-Anwar tidak semuanya lulusan dari sekolah Madrasah

Aliyah atau pondok pesantren, namun ada juga yang lulusan SMK atau SMA



yang notabenya masih banyak yang minim dalam membaca al-Qur'an dengan

benar sesuai kaedah ilmu tajwid.5

Menghafalkan al-Qur'an merupakan suatu hal yang istimewa namun untuk
mencapai hal yang demikian tentunya tidak mudah dan harus digapai dengan
langkah atam cara metode yang tepat juga. Karena sefisp manusta vang dianugrahi
kesempatan bisa menghafalkan mempelajan dan mensamalkan 11 kandungan
dan latab suct al-Qur’an mereka tergolong manwsia pihhan Karena tidak semoua
mamisia bisa merasakan nikmatnya menghafal al-Chir'an Sedangkan pada
dasarmya pembelajaran mengedepankan hafalan membutuhkan wakiu yang cukup
exstra. Terlebth dalam menghafallkan ktab suc al-Cur'an dibwmbkan kesesnaian
cara baca yang tepat hingga timbulah kemndahan pada lisan yang disebut dengan
drilar dan ditmdalk lanjun olzh hadmmya han.

Menghafal memerlikan pengulangan secara 1stgomah sebapaimana
kebiasaan muhafadhah yang terdapat pada kesehanan belajar di pesantren. Dalam
bal ini Musta’in Syafi’i mengatakan; apapun metode dalam menghafal Al-Chor'an
yang penting adalah hasilnya, berbagai macam metode bisa diterapkan agar
tercapal hasil. Dan yang paling 1deal adalah para sanin terkondisikan mmiuk
istigomah bersama Al-Quran sehingga tampak hasilnya® Sejalan demgan o
Amml Yalon mengatakan babwa tmbulnya kemmdahan dalam menchafal al-

Qur’an adalah pengangsuran oleh lisan yang disebut dengan dzikir dan ditindak

3 Aditya Abdi Anurmadi, WawancaraRembang, 21 November 2021.

6Faiq Faizin, “Efektivitas Pembelajaran Tahlfidz Al-Qur'an Melalui Habituasi Di Pondok
Pesantren Hamalatul Qur’an Jogoroto Jombang "Tesis di UNIVERSITAS HASYIM ASY’ ARY
JOMBANG, 2018.



lanjuti oleh hadirnya hati. Dengan adanya istiqgomah membaca al-Qur’an, maka
pembiasan ini agar menjadi kebiasaan dan menjadi salah satu cama cepat untuk
menghafalkan al-Qur’an.” Hal tersebut dibahasakan sebagai Habituasi yang secara

harfiyahnya diartikan s ebuah proses pembiasaan sesuatu supaya menjadi terbiasa.

Afas dasar pemiloran diatas pepulis Insin mengangkat tema yang berkaitan
tentang Pendampingan Hafalan Al-Qur'an Mahasiswa Angkatan 1017 S5TAT Al-
Anwar Sarang Rembang yang berkaitan dengan realitas mahasiswa. Secara
khusus, penulis mgin mengetalnn bagaimana cara mahasiswa prodi IQT STAT Al-

Anwar Sarang Rembang bisa menvelesalkan program hafalan al-Qurian

mengeunakan teon resepsi mefode Habimas: sebagar salah satn cara cepat
menghafal al-Quran -
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diambil pokok

rumusan masalsh: Bagaimana penenmaan metode habituas: dalam pendampmpan
hafalan al-Our'an padamahasiswa IQT angkatam 2017 STAI Al-Anwar Samang

Rembang 7
C. Tujuan Penelitian

Adapun fujzan yang mgn pennlis capai dalam penelittan lapangan mi: Untuk
mengetahui penerapan dan penerimaan metode habituasi terhadap pendampin gan

hafalan al-Qur’an mahasiswa IQT angkatan 2017 STAI Al-Anwar.

"Ainul Yakin, Habituasi Sebagai Salah Satu Cara Cepat Hafal Qur’an (Jombang: Pustaka
Jogoroto, 2020), 19.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih praktis maupun teoritis

sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
Penelinan 1mi diharapkan mampu membenkan sumbangsih
pemikiran terhadap keilmuan islam dibidang iliu Curan, khususnya yang
berkaitan dengan pembelajaran tahfid Qur'an melalui resepsi metode
habituasi, serta dapat dijadikan referensi dan pengembangan umiuk
penelitian yang akan datang
2. Manfaat Pragmans

8. Secara prakts penelitan m dapat dijadikan tolak ulur pengembangan
metode  habituasi  ferhadap pendampmgan hafalan al-Cur'an
mahasiswa IQT angkatan 2017 STAT Al-Anwar. Serta dapat dikajilam
sehingga peneliian im bisa ditindaklanpati.

b. Membenkan wama tethadap resepsi Qur'an dan fning qur'an dengan
amalan-amalan yang dijalankan

c. Penehhan mi bisa dijadikan sebagar acuan untuk penebhan benkutnya
mengenal problematika hafalan al-Qur’an.

d. Bam penehti. hasil penelifian mi dibaraplkan bisa memben manfaat
techadap peneliti dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang
menjadi fokus kajiannya, yaitu dalam bidang ilmu Al-Qur'an dan
tafsir, serta sebagai syarat memperoleh gelar sarjana (SA.g) ilmu al-

Qur’an dan Tafsir.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa referensi yang hampir
relevan atas problematika yang berkaitan dengan penelitian ini. Berikut beberapa
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini: Pertama, skripsi yang disusun
oleh Irfan Fanam yang berpudul tentang “Problematika Menghafal Al-Quran
(Steecdi Komparasi D Pondok Pesantren Tahfidsul Qur'an Al Hasan Patthan
Wetan Dan Pondok Pesaniven Nural Owuwr'an Pagunden Ponoregoe)”. Dalam
skripsinya Irfan menemmikan problematks vang meliput: problem mtemalsepert
rasa malas, faktor usia dan susah menjapga hafalan Sedangkanproblem eksternal
melipuh pengaroh tekmologm, kurangnya wakin karena banyaknya kemjaan atan
masth sekolah propram pengurus serta factor linghvngan dan penparuh teman
yang buruk Dalam penslinan mi Ifan Fanami menggumakan metode desknphf
kualitatif. " Sedangkan solusi yang diberikan oleh Irfan Fanani unfuk mengatasi
problemanks mternal menghafal yalmn dengan cara melawan rasa malas,
memperbanyak mengulang, mengatur jadwal hafalan. Sedangkan problemanka
eksternal dengan caramencatur wakin lebih bark pengamub telmologi dengan
memanfaatkan lebih batk lag. membnat program hafalan sendm, problem
linglungan yang ramai dengan cara mencan tempat vang sepl dan memibh teman

VAng mempunyal perangal baik.

® Irfan Fanani, “ Problematika Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparasi Dipondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Dan Pondok Pesantren Nurul Qur’an Pakunden
Ponorogo)”(Skripsi di IAIN Ponorogo, 2016).



Kedua,skripsi Siti Tania yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode
Tahfidz Dan Takrir Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur'an Mahasantri Putri
Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung”. Penelitian ini memaparkan
tentang metode tahfidz yaitu menghafalkan materi baru yang belum pernah
dibafal dan metode takrx yaitu mengulene bafalan yang telah diperdengarkan
kepada gurunya Metode tersebut dipunakan untuk menjaga hafalan agar tetap
melekat dalam filoran. Dalam pepehtiannya, S Tama mengpunakan metode
deslaiptif kualitatif lapangan yang bertink tolak dan pendekatan femomenolom
dengan mengambil lokas: penebban di Ma'had Al-Jami'ah UIN Raden Intan
Lampung.®

Ketipa, terdapat skmipsi yamg berjudul “Problemarike Saneri  Dalam
Menghafal ALCur anSurat-Surat Pilthan Df Ma had Al-Jami ‘aly STAIN Curup™
olsh Dwatia Ruchiana. Dalam penelitiannya tersebut 1a mengoumakan penelitian
studi kasus dengan mengpunakan pendelatan deskriptif fualifaif Dan hasil
analisis penelinannya dia menyimpulkan bahwa faktor problemanka baik mternal
ataupin eksternal yang dialami santn ma’had al-jami’ah dalam menghafal surat-
surat pibhan 1alah: lupa, tidak sabar, semangat yang lemah berpacaran
pengulangan vang sedilat terdapat ayat-ayat yang mirip dan lamn sebagaimya.
Sedangkan tuman. maten, metode dan evaluasmya yakm mendidik santn azgar

dapat membaca al-Qur’an sesuai makhraj dan tajwidnya. Yang mana materinya

? Siti Tania, “Efektivitas Penerapan Metode Tahfidz Dan Takrir Dalam Meningkatkan Hafalan Al-
Qur'an Mahasantri Putvi Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung . (Skripsi di UIN
Raden Intan lampung, 2018).
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cara bacaan, isi dan makna ayat yang dihafal dengan menggunakan metode jibril
dan takrir yang evaluasinya dilaksanakan pada akhir s emester dengan hasil yang

berfariasi. '

Keempat, skripsi yang diterbitkan di Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarbivah dan llmm Kepuman Institut Agama Islam Negen (IAIN) Salanga oleh
Fanchatnl Khusna berpudulProblematika Menghafal Al-Qur'an Di Pondok
Pesantren Al-Muntaha Cebongan Argomulyo Salatiga. Skmpsi tersebut membalas
tentang problem wvang dialami sanin dalam menghafal al-Qur'andi Pondok
Pesantren al-Muntaha Cebongan Argomulyo Salatiga Dhantara problematika yang
dialam sanim jalah: rasa malas, koranonya membag wakin, pengaruh dan
tekmolog atau handphone, tidak mensuasai makhonul humf serta tajwid dan
teman yang kurang bak. Sedanskan upaya pemecaban problemahka tersebut
vakmi dengan adanya program dan pengurns yang berupa selumh santn wajib
menmumpulkan handphone mulal dan jam 17.30-22.00 dan semma santn wajpib
pulang ke pondok sebelum jam 185.00. Kedua program dan pengasuh vang
meliputi semua santn tidak boleh pulang ke kamar sampal acara ngaj selesai dan
pada han mmgpu semma sanin fidak diperbolehkan keluar dan lmgkungan
pondok. Dalam penehiiamnva fanchatul chusna menggunakan penelitian kualitan

dengan menggzunakan pendekatan lapangan (field Research). ™

"Dwitia Ruchiana, “Problematika Santri Dalam Menghafal Al-Qur’an Surat-Surat Pilihan Di
Ma’had Al-Jami’ah ST AIN Curup”(Skripsidi STAIN Curup, 20 16).

""Farichatul Chusna, “Problematika Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Al-Muntaha
Cebongan Argonulyo Salatiga Tahun 201 7/2018” (Skripsi di IAIN Salatiga, 2018).
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Dari penelitian diatas yang membedakan penelitian yang penulis lakukan
adalah meliputi lokasi yng bertempat di Kampus STAI Al-Anwar Sarang
Rembang serta fokus penelitian, dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi
participom dalam artian menpo'vserfasi sekaligns mengarahkan subjeck penelitian

untuk menggunakan resepsi metode habituasi
F. Kerangka Teori

Kapan Living Qur’an dapat diartikan sebagai suatu fenomena al-Qur'an yang
hidup ditengah masvarakat mushm Keberadaan Living Qur'an awalnya benmula
dan fenomena Qwr'an Evervday Life yaitn, malma dan fimgsi al-Qur'an  dapat
dipaham kebenarannya dan dialami oleh masyvarakat mushm Ehdng O an
merupakan bepniuk mode]l prakink resepu dan Tespon masvarakat dalam
bernteraks: dengan al-Quran. Dalam konteks nset fiving qur'an, model-model
resepst dengan segala kompleksitas menjadi menank untuk dilakmkan ketika
melihat bagaimana proses suatu budaya atau penlaku yang dapat dunspiras: serta

dimotivasi oleh kehadiran al-Qur*an itn sendin ™

Fenomena masyarakat muslim dalam memperialmicn al-Cur'an sebagai kitab
sucl terlihat dalam berbagan bentuk resepsi Di dalam kehidupan sehan-han
mereks melakukan praktk resepsi al-Qurian yang diaktualisasikan bailk dalam
bentuk membaca, memahami, mengamalkan maupun dalam bentuk resepsi sosio

kultural. Hal ini karena mereka mempunyai keyakinan bahwa berinteraksi dengan

"2Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’andan Tafsir, (Yo gyakarta: Idea Press, 2014), 117.
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al-Qur’an secara maksimal akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.'?
Dalam realitanya, fenomena pembacaan al-Qur’an sebagai sebuah apresiasi dan
respon umat Islam temyata sangat beragam. Ada berbagai model pembacaan al-
Qur’an, mulai yang berorientasi pada pemahaman dan pendalaman maknanya,
seperti yang banyak dilakokan olebh para ahli tafsir, sampai vang sekedar
membara al-Qur'an sebagai ibadah ritual atau untuk memperoleh ketenangan
jiwa. Bahkan dalam model pembacaan al-Cur'an mi ada yang berfujuan mmiuk

mendatangkan kelouatan magis; dan terapi pengobatan.

Salah satu fenomena sosial Living Owuran vang terjady dalam masyarakat
Islam Dan menjadi objek kajian pada penehtian mu adalah tradisi menghafalkan
al-Qur’an yang terjadi di kampus STAI Al-Anwar Sarang Rembang STAIL Al-
Anwar Sarang merupkan kampns yang melestankan tradis hafalan al-Qurtan.
Dimana tradisi hafalan i merapakan bagman dari tradisi hafalan yang telah ada
sebelumnya di kampus Al-Azbar karo. Sebagaimana hal i juga dmunskapkan
oleh wakal ketua satn STAI Al-Anwar Sarang bahwa; hafalan al-Qur’an yang ada
di kampus STAI Al-Anwar mempakan bagian dan pengalaman kami selama di
kampus Al-Azhar kamo 't

Sedangkan teont kedua resepsi Qur’an, resepsi secara defmitif berasal dan

kata recipers dalam bahasa latin, sedanpkan dalam bahasa mggnsnya dan kata

13 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2009), 165.
' Wawancara Muhammad Najib: WakilKetua 1 ST Al Al-Anwar Sarang Rembang, 09 April 2022
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reception yang memiliki makna penerimaan atau penyambutanpembaca.'®
Sedangkan pengertian resepsi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
memiliki arti pertemuan atau penjamuan yang diadakan terhadap penyambutan
tamu. Sedangkan definisi secara terminologisnya yakni sebagai ilmu keindahan
yang didasarkan ternadiap respon sipenioaca pada sebualn karya sastra.'® Dalam
artian Inas, resepsi dapat didefinisikan sebagai pengolahan teks atan pemberian
malma sebagal kapan disiphin il tethadap peran pembaca dalam memberikan

reaksi atan merespon pada sebuah karya sastra.

Teon resepsi awal mulanya adalah disiplin thou yang mengkan tentang peran
pembaca pada sebuah karya sasitra. Hal m dikarenakan karva sasira difujukan
kepada kepentingan pembaca sebagal penmikmat dan konsumen karya sastra
Dalam akfivitas mengkonsums: tersebut, pembaca menentukan makna dan nila
dan karya sastra. Sehingga karya sastra mempunyai nila1, karena pembaca yang
membenkan milar Dengan demuloan dapat dipaham bahwa teon resepsi m
adalah teori yang membahas peranan pembaca dalam menyambut karya sastra.'’

Dari defimisi diatas, jika dikombinasikan dengan kata al-Qurian, maka
defims1 dan terminologis reseps: al-Cur'an berarn kapan tentang sambutan
pembaca terhadap avat-ayat sucl al-Qurian Sambutan tersebut bisa berupa:

Patama, cara masyarakat mepaforkan pesan ayat-avamya Kedua, cara

3 1bid, 22.
"Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra; Metode Kritik dan Penerapannya (Yo gyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 7.

""Akhmad Roja Badrus Zaman, Resepsi Al-Quran Dipondok Pesantren Karangsuci Purwokerto
(Skripsi di Fakultas Ushuluddin IAIN Purwokerto, 20 19).
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msyarakat mengaplikasikan ajaran moralnya. Ketiga, cara masyarakat membaca
dan melantunkan ayat-ayatnya. Dengan demikian pergaulan dan interaksi

pembaca dengan al-Qur’an merupakan konsentrasi dari kajian ini.
G. Metode Penelitian

Adapun metode yang akan digunakan dalam peneliian mi adalah nset aksi.
Ymg sermg dikenal dengan PAR  Parficipatory Action Resemrch merupakan
penelinan yang melibatkan sema pihak yang relevan secara akhf dalam mengkaji
tindakan yang sedang berlangsuns (di mana pencamalan merska sendin sebaga
persoalan) mea sebagian rangka untuk melalmian perubahan dan perbatkan ke arah
yang lebih baik Untuk im mereks harus melakuikan refleks Imtis terhadap konteks
sejarah, poliik, budava, ekononu, geografis, dan konteks lain-lain yang terkait dan
mendasan dilalmlammya PAR adalah kebutuhan lota untuk mendapatian perubahan
vang diinginkan *

PAR terdii dan tiga kata yang selaln berbubungan seperi daur (saklus), yaim
partisipasi, nset, dan aksi Artinya hasil nset yang telah dilakukan secara
partisipatif kemmdian dumplementasikan ke dalam aksi Aksi yang didasarkan
pada nset partisipanf yang benar akanm menjadi tepat sasatan Sebahiknya, aks:
yvang tdak memmliln dasar permasslahan dan kondisi subyek penehian yang
sebenamya alkan menjadi kontraproduktif. Namm, setelah aksi bukan berarn
lepas tangan begitu saja, melainkan dilanjutkan dengan evaluasi danrefleksi yang

kemudian menjadi bahan untuk riset kondisi subyek penelitian setelah aksi.

'8 Agus Affandi dkk, Modul Participatory Action Research(PAR):Untuk Pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing) (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2014), 91.
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Begitu seterusnya hingga kemudian menjadi sesuatu yang ajeg. Oleh Stephen
Kemmis proses riset aksi digambarkan dalam model c¢yclical seperti spiral. Setiap

cycle memiliki empat tahap, yaitu rencana, tindakan, observasi, dan refleksi. "

metode observasi participant artinya mengobservasi sekaligus mengarahkan
subjek penelinan untuk menggunakan resepsi metode habituas: serta fiing quran

sebagal berkut:
1. Jems Penelitian

Jenis peneliian ini adalah jenis penehtian lapangan (field research), valmi
peneliian yang berbasis data-data lapangan terkait dengan subjek penelitan
mi ?Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif kualitatif,
karena obyek peneliban berupa gejala atan proses vang lebih mudah dijelaskan

dengan deskripsi kata-kata.*'

2. Lokasi dan Wakm Peneliian

Lokasi penelitian dalam penelitian m1 adalah kampus STAT Al-Anwar Sarang
Fembang. Sedangkan waktn penelittan lapangan dimular dan tanggal 10 Chtober

1021 hingga 10 Desember 2031,

-

3. Sumber Data

Dalam pepeliian lapangan mi penulis menggunakan subjek penehittan dan

responden 5 orang. Subjek penelitian disini juga sekaligus sebagai sumber data

19 bid.

20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),26.

2! Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University
Press, 1995), 79.
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dan juga informan. Untuk penggalian informasi dari subjek penelitian tersebut,

disini penulis akan melakukan wawancara dan metode tes.

Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain
sebagai berikut: Pertama, Informan, yakniseorang yang dapat memberikan
informasi-informasi uwtama vang dibutuhkan penulis selama penelitian * Memurut
Nyoman Kuths Bama - informasi yang lebih baik adalah crang-orang vang
menguasal permasalahan, yang benar-benar diperiukan oleh pne-rmel:in_:3 Informan
dalam hal m adalah orang yang terlibat langsung di dalam obyek peneliian ma
yaitu mahasiswa anglkeatan 2017 STAI Al-Anwar karena dimmlamya program mata
kuliah Tabfidz al-Qur'an dan tajwid ada pada angkatan tersebut. Kedua, data
literatur, yang diambil dam beberapa kotab dan bulu-bulm pustaka vang

menyajikankonten terkait dengan penelihan vang pemulis lakukan,
4. Tekmk Penpumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang sesual dengan penehitian mo, maks pemuhis
mengeunakan telmik pengumpulan data yang diantaranya adalah sebagal benkut:
a) Metode Observast
Fematan mengamatl dan mendengar dalam rangka memahamm

mencan jawaban, mencari buktl terhadap fenomena sosial-keagamaan

selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi  fenomena yang

22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Perelitian
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 195.
23 Nyoman KuthaRatna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Sosial Humaniora pada Ununmya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), 28.
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diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut
guna penemuan data analisis.”* Sanafiah Faisal mengk lasifikasikan
observasi menjadi observasi bermparttisipasi (participan observation),
observasi yang secara terang-terangan dan samar-samar (over
observation und cover observatpn), dan observas) yang fak bersunkiur
(tmsiructured observation),” Dalam penslitian lapangan ind, penulis
menggunakan observasi partisipan. Adapun yang dimaksud observas
parfisipan adalah observas: yang dilakukan terhadap objek di tempat
terjadi atau berlangsungnya penstrva.

Adapun observas: parnisipan yang dilakukan penubis dalam peneliban
mi berlokasikan di kampus STAIL Al-Anwar Sarang Bembang. Selan
untuk memperoleh mformas: mengena separah dan profil kampus
STAI Al-Anwar Sarang, pada observasi mi penulis lebith menekanian
untuk mengegahh mformast terkait mteraks: sanin atau mahasiswa
tethadap al-Qur'an dengan ikmt seta dalam kematan-kegatan
kesehanan mahasiswa STAI Al-Anwar Sarang. Secara lebih spesifik
observast penchban mm akan dilakukan pada mforman yang
mepgeunakan metode habituasi dalam proses memenuhi kewajiban

hafalan al-Qur an.

** Imam Suprayogo, & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003),167.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung Alfabeta,2018), 226.
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b) Metode Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab
dengan pihak yang terkait secara sistematis dan berlandaskan sesuai
tyjuan pene:liti.26 Wawancara juga diartikan sebuah dialog yang
dilalmkan oleh peneliti noimk memperoleh informasi dari kegiatan
tersebut.” Menumt Koentjaraningrat, wawancara adalah metode
pengumpiilan data yang digunakan mntuk tugas tertentu berupa tanya
jawab dengan cara berhadapan langsung berdasarkan daftar pertanyaan
yang telah disusun dan  direncanakan ™ Penelitan lkuabtatif
kebanyakan berupa desknipsi. oleh sebab i wawancara menjadi suztn
perangkat yang sedemikian pentine Wawancara terdapat dua jems.
valtn wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur =~
Dalam penshtian . penulis menggunakan wawancara tdak
terstruktur, agar dalam wawancara berlangsung secara santal dan juga
gda tuuan mformasi yang didapat Adapun yang ditou sebaga
mforman adalah 3 mahasisa STAI Al-Anwar Sarang.  yang
mengeunakan metode habruas:.

¢) Dolumentasi

Dolmmentas: adalah metode yang dipumakan untuk mengumpulkan

data yang dilengkapi dalam bentuk foto, rekaman atau bahan cetak.

*Marzuki, Metodol ogi Riset (Yogyakarta: BPFE, 1998), 62.

?"Nasharudin Baidan dan Erawati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yo gyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016),47.

28 Koentjaraningrat, Meto d e-Metode Penelitian Masyardkat (Jakarta: Gramedia, 1997), 174.
29Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yo gyakarta: Tiara Wacana, 2006), 16.
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Saat ini telah tersedia berbagai macam alat perekam peristiwa yang
sangat canggih, sehingga akurat dan wvaliditas data bisa terjamin
orisinali tasnya.*°

5. Teknik Analisis Data

Amnalisis data adalah sebuah upaya yang dilabukan dengan jalan bekerja
mengeunakan data, mengorgamisir data, memilah-milabnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistensiskannya. mencan dan menemukan pola, mensnmkan
apa vang penting dan apa vang dipelajan, dan memmtuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain **

Teknik anahisis data yang akan dipimakan pemulis unfuk menganahisa
miommasi-informasi adalah anahsis delmphf Adapun dalam katanya dengan
penelitian i, pennlis memaparkan data yang telah dipercleh dan hasil wawancara
ketika di lapangan yaitu dengan cara mengklasifibasikan objek penelinan yang
meliputi siapa saja vang melalukan mteraksi tethadap hafalan al-Quran apa saja
yang menjadi surat-surat pihihan untuk dibaca secara matin, dan kapan pelaksanaan
pembacaan surat-surat pibhan fersebut Tujuan dan anabisis im adalah untuk
menmmgkapkan kejadian atan fakta, keadaan fenomena, vanabel, dan keadaan
vang terjadi saat pemehian berlanpsung dengan menyuguhkan apa yang

sebenamya terjadt

*°Burhan Bungin, Metod ologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 155.
3! Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248 .



20

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini akan diuraikan secara sistematis yang terdiri dar
beberapa bab dan tiap bab akan terdin dari beberapa sub bab sebagai rincian.

Adapun sistematikapembahasannya adalah sebagaibernkut:

Bab pertamaadalah bensi pendalmlan vang didalamnya ferdapat latar
belakang. mumusan masalah, tujuan dan mafaat penehiban tinjauan pustaka,
keranglka teonn, metode penshifian dan sistemanka pembahasan, Dalam bab satm

bisa dibilang kerangka dan apa yang akan dibahasa dipenslitian 1m

Bab kedua, bensi tentangkerangka teon. Bab m mempakan pengantar unuk
memaham langkah pembahasan penehtian dan juga metupakan kerangka teontikc

dan penelitian yang akan dilakulkan

Bab keriga, bensi tentang pembahasan objek penelinan, yang berkenaan
tentang profil Kampus STAI Al-Anwar Sarang Rembang serta cata pensrapan
resepsl metode habituas: pada 5 responden mahasiswa anpgkatan 2017 S5TAT Al-

AnNwar Sarang.

Babkesmpar, bensi anahsis data pada bab mm penebf aksn membahas
mengenal resepsl meiods babituass yang penelit lakulan dalam penebiian

dikampus STAI Al-Anwar Sarang.

Bab kelima, penutup, didalam bab ini berisi tentang kesimpulan hasil

penelitian yang telah dilakukan, saran-saran dan diakhiri dengan penutup.



